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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan yang dapat diambil dan saran 

yang dapat diberikan dari penelitian ini. Kesimpulan dibuat untuk menjawab tujuan 

penelitian, sedangkan saran dibuat sebagai masukan untuk restoran X agar dapat 

meningkatkan kepuasan konsumennya. Berikut merupakan pemaparan 

kesimpulan dan saran yang diberikan untuk restoran X.  

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diberikan. Kesimpulan 

dirumuskan untuk menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Berikut ini 

merupakan kesimpulan yang telah dirumuskan. 

1. Tingkat kepuasan konsumen terhadap restoran X saat ini  adalah sebesar 

0,216 atau berada di antara tingkat netral dan cukup puas dari skala -3 

(sangat tidak puas) hingga 3 (sangat puas). Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan konsumen terhadap restoran X masih kurang baik dan 

kurang memuaskan.  

2. Terdapat enam atribut yang menjadi prioritas perbaikan dalam rangka 

meningkatkan kepuasan konsumen restoran X berdasarkan atribut di 

kuadran I matriks IGA. Atribut-atribut prioritas tersebut terdiri dari atribut 

restoran memiliki menu yang menarik secara visual dan mencerminkan 

citra restoran (A11), area makan pada restoran dibersihkan secara 

menyeluruh (A13), restoran memiliki menu yang mudah untuk dibaca 

(A15), restoran memiliki area tempat makan yang menarik secara visual 

(A16), karyawan restoran menyambut saya dengan senyum yang ramah 

(A20), dan restoran menyediakan pelayanan yang cepat dan tepat (A25).  

3. Usulan perbaikan yang dapat diberikan kepada restoran X untuk 

meningkatkan kepuasan konsumen adalah sebagai berikut:  

a) Desain menu usulan. 

b) Pengangkatan atau pemilihan karyawan untuk menjadi supervisor. 
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c) Pembuatan, sosialisasi, dan pelaksanaan instruksi kerja mengenai 

pembersihan. 

d) Penambahan jumlah karyawan. 

e) Pembelian alat kebersihan meja. 

f) Pembuatan dan pelaksanaan jadwal pembersihan area secara 

rutin. 

g) Penyediaan tempat sampah dan pemasangan poster himbauan. 

h) Penggantian dan penambahan dekorasi. 

i) Pengecatan ulang tembok/dinding area makan. 

j) Pembuatan, sosialisasi, dan pelaksanaan instruksi kerja mengenai 

pelayanan. 

k) Pelatihan dasar untuk karyawan. 

l) Penambahan kompor di dapur.  

 

V.2 Saran 

Setelah melalui seluruh proses dalam penelitian, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan. Saran yang diberikan diharapkan dapat berguna bagi 

restoran X maupun untuk penelitian selanjutnya. Berikut ini merupakan saran yang 

dapat diberikan. 

1. Sebaiknya restoran X menerapkan usulan perbaikan yang telah 

dirancang agar kepuasan konsumen dapat mengalami peningkatan. 

2. Restoran X sebaiknya tetap menjaga dan mempertahankan performansi 

atribut yang sudah baik agar tidak mengalami penurunan.   

3. Bagi penelitian selanjutnya dengan objek serupa, sebaiknya dapat 

mencoba untuk meneliti lebih lanjut atribut-atribut selain atribut prioritas 

sehingga kepuasan konsumen dapat lebih meningkat. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mencoba untuk menggunakan 

metode atau literatur lain sehingga memungkinkan akan diperoleh 

informasi yang berbeda dari hasil penelitian ini.  
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